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ABSTRAK

Artikel ini membahas tentang pembelajaran fisika menggunakan Paket Sumber belajar (PSB) dengan
Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) pada materi usaha dan energi. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengkaji aktivitas belajar siswa dan mengkaji peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan Paket Sumber Belajar (PSB) dengan Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) pada materi
usaha dan energi.. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan cara mendeskripsikan hasil data penelitian secara kualitatif berupa pengetahuan tertulis yang telah
ditulis oleh ahli dari berbagai sumber. Sumber informasi yang diperoleh berupa data, jurnal, buku teks,
prosiding atau artikel ilmiah. Langkah yang digunakan dalam artikel adalah mengumpulkan data melalui
jurnal ilmiah, buku, observasi, dan internet, setelah mendapatkan data, dilakukan dengan menganalisa
data sebagai proses klasifikasi dan data kelompok. Hasil data investigasi menunjukkan bahwa Paket
Sumber Belajar (PSB) dengan Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) dapat membantu siswa
menganalisis sebuah peristiwa yang terjadi disekitar melalui penyajian sebuah foto, sehingga dapat

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : PSB, AFKF, Usaha dan Energi

PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA pada hakekatnya adalah proses dan
produk. Pembelajaran IPA yang baik tidak hanya sekedar
untuk membuat siswa mampu mengingat dan memahami
teori-teori dari temuan saintis saja, tapi juga diharapkan
mampu menumbuhkan sikap ilmiah siswa dan
menemukan konsep sains. Fisika sebagai salah satu
bagian dari ilmu tersebut juga memilki hakekat yang
sama, artinya dalam pembelajaran fisika siswa
diharapkan mampu berproses dalam pembelajaran,
mampu menghasilkan produk dari hasil proses yang telah
dilakukan, dan mampu menentukan sikap yang baik
dalam menerapkan hasil pembelajaran dalam lingkungan
masyarakat. Oleh karena itu, agar pembelajaran fisika
lebih bermakna, maka harus dijalankan sesuai dengan
hakekatnya.

Suatu pembelajaran dapat dikatakan bermakna jika
siswa mengalami perubahan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
pembelajaran harus sesuai dan sejalan dengan pedoman
kurikulum 2013 yang telah ditetapkan pemerintah.

Kemendikbud (2013: 209) menyatakan bahwa kurikulum
2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern
dalam pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan
ilmiah yang meliputi hal mengamati, menanya, mencoba,
mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta
untuk semua mata pelajaran). Oleh karena itu, pada
proses pembelajaran, siswa dituntut untuk memiliki
pemahaman keterampilan fisika yang baik.
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Proses pembelajaran fisika yang baik tidak terlepas dari
munculnya aktivitas guru dan aktivitas siswa. Menurut
Nurhayati (2009) proses pembelajaran pada dasarnya
merupakan pemberian stimulus-stimulus kepada siswa
agar terjadi respon positif pada diri siswa. Oleh karena
itu, pada proses pembelajaran fisika hendaknya siswa
tidak hanya mendengarkan penjelasan guru saja, tetapi
siswa dituntut untuk membangun pengetahuan dalam diri
siswa serta berperan aktif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di
SMKN 5 Jember dan SMAN Pakusari Jember, adanya
program sekolah gratis membuat sekolah tidak
menyediakan bahan ajar pada siswa. Kondisi ini
membuat siswa tidak memiliki pegangan buku untuk
dipelajari dirumah. Bagi mereka yang ingin belajar, dapat
menggunakan layanan internet, meminjam buku yang
jumlahnya terbatas diperpustakaan sekolah, atau bagi
yang memiliki uang dapat membelinya di toko buku.
Namun, tidak semua siswa dapat melakukan hal tersebut
sehingga hal ini menyebabkan aktivitas siswa dikelas
selama proses pembelajaran menjadi kurang aktif. Hal ini
juga berpengaruh pada rata-rata hasil belajar siswa yang
tidak mencapai KKM.

Kondisi di atas juga didukung oleh hasil dan survey
Programme for International Student Assessment (PISA)
2015 yang mengatakan bahwa performa siswa-siswi
Indonesia masih tergolong rendah. Berturut-turut rata-
rata skor pencapaian siswa-siswi Indonesia untuk sains,
membaca, dan matematika berada di peringkat 62, 61,
dan 63 dari 69 negara yang dievaluasi. Peringkat dan
rata-rata skor Indonesia tersebut tidak berbeda jauh
dengan hasil tes dan survey PISA terdahulu pada tahun
2012 yang juga berada pada kelompok penguasaan materi
yang rendah (Iswadi, H., 2016).

Menurut Sandi (2014), banyak sekali faktor yang
diduga sebagai penyebab rendahnya pengetahuan sains
anak-anak Indonesia yang berkaitan dengan proses
pendidikan yang berjalan salah satunya adalah penyedian
bahan ajar yang dengan karakteristik sains. Menurut
Firman (2007), buku sains yang ada di Indonesia lebih
menekankan kepada dimensi kontent daripada dimensi
proses dan konteks.

Adisendjaja (2007) menyatakan seharusnya buku teks
sains ditulis oleh penulis yang selalu mengendalikan teks
yang ditulisnya. Buku ajar sains harus menampilkan sains
sebagai ilmu yang dinamis, sebagai sains eksperimen
bukan merupakan kumpulan fakta-fakta dan istilah-
istilah. Keterampilan proses sains harus digunakan untuk

membangun dasar sains dan juga perlu dialami oleh
siswa. Jadi siswa perlu mengalami proses sains dengan
mengerjakan sains (learning science, learning about
science, and doing sceience).

Oleh karena itu, agar siswa dapat mengalami dan
mengetahui peristiwa/fenomena yang berkaitan dengan
pembelajaran fisika, maka perlu adanya media yang
dapat membantu siswa untuk mengenal dan menganalisis
peristiwa yang terjadi dialam sekitar, salah satunya
adalah media foto.

Paket Sumber Belajar (PSB) merupakan salah satu
bentuk buku ajar yang telah dikenalkan sebelumnya
pada penelitian Sutarto dkk dengan definisi sebagai buku
ajar khusus yang dilengkapi Analisis Foto Kejadian
Fisika (AFKF) di dalamnya. Foto merupakan media yang
dapat dapat diukur, diuji, dan dikaji sebagaimana
layaknya  peristiwa yang sesungguhnya. Foto yang
bergambar objek peristiwa yang ada kaitannya dengan
bidang fisika dapat difungsikan sebagai bahan latihan
penelaah atau analisis masalah penerapan fisika (Sutarto,
et al., 2000). Berdasarkan uraian tersebut, maka foto
dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang baik
karena memuat peristiwa-peristiwa alam yang berkaitan
dengan aplikasi fisika dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan tingkat perkembangan intelektual yang
dikemukakan Piaget, peserta didik SMA termasuk dalam
tingkat berpikir operasional formal. Menurut Flavell
(1963) salah satu karakteristik dari berpikir operasional
formal adalah berpikir adolensi, yaitu hipotesis-deduktif.
Siswa dapat merumuskan banyak alternatif hipotesis
dalam menanggapi masalah, dan mengecek data terhadap
setiap hipotesis untuk membuat keputusan yang layak.
Tetapi belum mempunyai kemampuan untuk menerima
atau menolak hipotesis (Dahar, 2011:139).

Berdasarkan uraian di atas, tujuan dari paparan ini
adalah  melakukan  pembelajaran  fisika  dengan
menggunakan Paket Sumber Belajar (PSB) dengan
Analisis Foto  Kejadian Fisika (AFKF) dan
mendeskripsikan tatanan yang paling tepat dalam
penyusunan bahan ajar. Dengan demikian pembelajaran
dapat terfokus pada masalah tertentu, menguji
kemampuan analisisi siswa pada suatu fenomena fisika,
membantu siswa tumbuh dan berkembang menjadi
pribadi yang kritis, kreatif dan mandiri sehingga akan

mendorong siswa untuk membangun pemahaman
terhadap situasi secara mendalam.
Berdasarkan uraian di atas, maka beberapa

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana aktivitas
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belajar siswa dengan Paket Sumber Belajar dengan
Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) pada materi usaha
dan energi di SMA?, dan (2) Bagaimana peningkatan
hasil belajar siswa dengan Paket Sumber Belajar (PSB)
dengan Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) pada
materi usaha dan energi di SMA?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini cenderung sebagai penelitian survey,
dengan penekanan kajian pada: 1) buku-buku sumber
acuan awal; 2) jurnal-jurnal ilmiah; 3) kondisi awal buku
ajar; dan 4) hasil-hasil penelitian terdahulu yang terkait
dengan AFKF; 5) hasil-hasil penelitian terdahulu yang
terkait dengan PSB dan AFKF; 6) hasil-hasil penelitian
terdahulu yang terkait dengan aktivitas belajar dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan kegiatan kajian yang
dilaksanakan dalam penelitian, maka data kajian
cenderung bersifat data deskriptif kualitatif. Data tersebut
diperoleh dengan teknik observasi, angket, dokumen dan
studi literatur terhadap berbagai sumber, seperti: buku,
jurnal ilmiah, artikel, prosiding laporan penelitian dan
sebagainya sebagai data skunder. Untuk memperoleh hasil
dan kesimpulan kajian, data yang diperoleh dianalisis
secara analisis diskriptif. Subjek dalam penelitian ini
adalah Paket Sumber Belajar (PSB) dengan Analisis Foto
Kejadian Fisika (AFKF) yang dapat meningkatkan
aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa dalam
materi usaha dan energi di SMA

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Hasil Kajian Teori
a) Kajian berkaitan dengan AFKF

Tentang penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan AFKF yang diperoleh dari jurnal ilmiah, artikel,
dan laporan penelitian menunjukkan bahwa PSB dengan
AFKF memberikan dampak yang baik terhadap, aktivitas
belajar siswa. Beberapa hasil penelitian dapat dilihat pada
tabel 1. dibawah ini.

Tabel 1. Kajian tentang AFKF

Evaluating (MPIDE) dengan foto kejadian
fisika tergolong sangat aktif

2) Peningkatan hasil belajar fisika siswa
dalam pembelajaran fisika menggunakan
Model Pembelajaran Instruction, Doing,
dan Evaluating (MPIDE) dengan foto
kejadian fisika tergolong sedang.

Desella I. R., Sutarto, dan | Ketut Mahardika.

2016 1) Pembelajaran fisika menggunakan LKS
yang dilengkapi rangkaian foto kejadian
Fisika di kelas X1 IPA 1 MAN 2 Jember
tahun ajaran 2012/2013 secara Kklasikal
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

2) Pembelajaran fisika menggunakan LKS
yang dilengkapi rangkaian foto kejadian
Fisika di kelas X1 IPA 1 MAN 2 Jember
tahun ajaran 2012/2013 secara Klasikal
aktivitas  belajar siswanya mengalami
peningkatan.

Amir Rohli, Sutarto, dan Singgih Bektiarso.

2016 |1) Ada pengaruh signifikan Model
pembelajaran group investigation disertai
tugas analisis foto kejadian fisika terhadap
hasil belajar siswa kelas X7 di SMA Negeri
1 Pakusari Jember.

2) Aktivitas belajar siswa kelas X7 di SMA
Negeri 1 Pakusari Jember selama
mengikuti pembelajaran fisika dengan
Model pembelajaran group investigation
disertai tugas analisis kejadian fisika
termasuk dalam kategori sangat aktif.

Mukhlis  Ardiansyah, Sutarto, dan

Harijanto

Alex

b) Kajian tentang PSB dengan AFKF
Tentang penelitian terdahulu yang berhubungan
dengan penggunaan PSB dengan AFKF yang diperoleh
dari jurnal ilmiah, artikel, dan laporan penelitian
menunjukkan bahwa PSB dengan AFKF memberikan
dampak yang baik terhadap, aktivitas belajar siswa.

Tahun Produk dan Penelitian Beberapa hasil penelitian dapat dilihat pada tabel 2.
2013 Pembelajaran fisika dengan metode diskusi dibawah ini.
foto kejadian fisika dapat meningkatkan
aktivitas belajar dengan kategori aktif. Tabel 2. Kajian tentang PSB dengan AFKF
Pintara, Sutarto, dan Indrawati. Tahun Produk dan Penelitian
2016 1) Aktivitas belajar fisika siswa dalam | | 2000 PSB dengan AFKF dapat meningkatkan hasil
pembelajaran fisika menggunakan Model belajar  peserta didik dalam  bentuk
Pembelajaran Instruction, Doing, dan penguasaan konsep.
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Sutarto, Indrawati, dan Mulyono

2016 Pembelajaran fisika menggunakan PSB
dengan AFKF dan mendapat hasil belajar
dengan kategori sedang dan aktivitas peserta
didik dalam kategori aktif.

M. Najib Sholakhudin, Sutarto, dan Subiki

Dengan adanya data hasil penelitian sebelumnya yang
ditampilkan dalam tabel, dapat disimpulkan bahwa
Pembelajaran Usaha dan Energi menggunakan PSB
dengan AFKF mampu meningkatkan aktivitas belajar
siswa di kelas dan hasil belajar siswa. Berikut ini
merupakan struktur Paket Sumber Belajar (PSB) dengan
Analisis Foto Kejadian Fisika (AFKF) yang telah disusun
oleh peneliti.

1) Standar isi: berisi target yang ingin dicapai agar
pembelajaran lebih terarah.

2) Peta konsep: berisi hubungan antara materi yang akan
dicapai.

3) AFKF merupakan suatu foto yang harus dianalisis
oleh peserta didik.

4) Redaksi sains merupakan bagian materi tentang
penjelasan foto yang telah disediakan.

5) Bintang IPA: sebagai tambahan ilmu agar peserta
didik dapat mengenal tokoh-tokoh IPA.

6) Contoh soal: berisi contoh-contoh soal yang harus
dipahami sebagai bekal pada latihan soal.

7) Latihan soal: berisi soal-soal sebagai uji kemapuan
peserta didik setelah menerima materi.

8) Catatanku: sebagai tempat untuk menuliskan catatan
yang diperoleh peserta didik dari penjelasan guru.

9) Rangkuman: merupakan ringkasan materi
terdapat pada redaksi sains.

10) Refleksi diri : untuk mengukur kemampuan kognitif
peserta didik setelah menerima semua materi dalam
satu bab.

yang
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PENUTUP

Simpulan

PSB dengan AFKF pada materi usaha dan energi mampu
meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas dan hasil
belajar siswa.

Saran

Agar siswa dapat belajar dengan mudah melalui foto,
maka sediakanlah foto yang benar-benar menggambarkan
kejadian yang berkaitan dengan materi yang dipelajari.
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